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Abstract: In a romantic relationship, the quality of a romantic relationship is one of the factors that can maintain 
a relationship, where individuals subjectively evaluate the relationship carried out with their partner. The quality 
of romantic relationships can also be influenced by the family especially in terms of relating to others because 
parents are considered important and are models for their children. This study aims to determine whether or not 
there is a relationship between the perception of the quality of romantic relationships of parents and the quality 
of romantic relationships among students in Malang. This research method uses a correlational quantitative 
method approach on 402 students in Malang aged 18-25 years. The data collection instrument used The 
Parental Relationship Evaluation Questionnaire (PRE) with 34 items (α = .986) and The Perceived Relationship 
Quality Component (PRQC) with 17 valid items (α = .944) which have been translated into Indonesian. The 
sampling technique uses convenience sampling with the Spearman Rank correlation test analysis technique. The 
results of this study showed that there was a significant relationship with a value of .160 between the Perception 
of the Quality of Romantic Relationships of Parents with the Quality of Romantic Relationships of Students in 
Malang with the direction of a positive relationship. This means that the lower the quality of romantic 
relationships of students, the lower the perception of the quality of romantic relationships of parents and vice 
versa. 
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Abstrak: Dalam sebuah hubungan romantis, kualitas hubungan romantis merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempertahankan sebuah hubungan, dimana individu mengevaluasi secara subjektif 
hubungan yang dilakukan bersama pasangannya. Kualitas hubungan romantis juga dapat dipengaruhi oleh 
keluarga terutama dalam hal berhubungan dengan orang lain karena orang tua dianggap penting dan 
merupakan model bagi anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara persepsi kualitas hubungan romantis orang tua dan kualitas hubungan romantis pada mahasiswa 
di Malang. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif korelasional pada 402 
mahasiswa di Malang yang berusia 18-25 tahun. Instrumen pengumpulan data menggunakan instrumen 
The Parental Relationship Evaluation Questionnaire (PRE) dengan 34 item (α = 0,986) dan The Perceived 
Relationship Quality Component (PRQC) dengan 17 item valid (α = 0,944) yang telah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling dengan teknik 
analisis uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
dengan nilai sebesar 0,160 antara Persepsi Kualitas Hubungan Romantis Orang Tua dengan Kualitas 
Hubungan Romantis Mahasiswa di Malang dengan arah hubungan yang positif. Hal ini berarti semakin 
rendah kualitas hubungan romantis mahasiswa maka semakin rendah persepsi terhadap kualitas 
hubungan romantis orang tua dan sebaliknya.  

Kata kunci: kualitas hubungan romantis, mahasiswa, orang tua. 
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PENDAHULUAN 

Masa perkuliahan merupakan masa dimana mahasiswa dapat mengeksplorasi 
banyak hal, salah satunya dalam menjalin hubungan dengan orang lain, termasuk 
menjalin hubungan romantis. Para mahasiswa memandang hubungan romantis sebelum 
menikah sebagai proses pendekatan dan mengenal satu sama lain, yang mana dalam 
hubungan tersebut terdapat kesepakatan dan komitmen untuk mencapai tujuan yang 
lebih serius yaitu pernikahan (Sari, 2017) atau dikenal dengan istilah pacaran. Pacaran 
sebelum menikah juga bukan hanya sekedar untuk berhubungan sosial namun sebagai 
sarana para mahasiswa untuk mendapatkan dukungan sosial (Sherrel & Lambie, 2016). 
Hal ini dikarenakan dalam menjalani hubungan romantis berpacaran terdapat keintiman 
fisik & emosional terhadap satu sama lain (Bogle, 2007). Hubungan romantis juga 
merupakan hubungan yang di dalamnya melibatkan tiga komponen yaitu gairah, 
keintiman, dan keputusan untuk berkomitmen (Luthfia, 2022). 

Dalam sebuah hubungan romantis, kualitas  merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempertahankan sebuah hubungan. Kualitas hubungan romantis merupakan 
salah satu cara individu mengevaluasi secara subjektif hubungan yang dilakukan bersama 
pasangannya melalui beberapa aspek yaitu kepuasan hubungan, komitmen, keintiman, 
kepercayaan, gairah, dan cinta. Aspek Relationship Satisfaction (Kepuasan Hubungan) 
yaitu aspek yang membantu untuk mengungkap kepuasan hubungan, kebahagiaan dan 
makna hubungan yang dirasakan individu. Aspek yang kedua yaitu Commitment 
(Komitmen) merupakan aspek yang membantu untuk mengungkap seberapa besar 
komitmen, pengorbanan, dan kesetiaan individu terhadap hubungannya. Selanjutnya 
yaitu Intimacy (Keintiman) merupakan aspek yang membantu untuk mengungkap 
kedekatan individu sebagai pasangan. Kemudian aspek Trust (Kepercayaan) dimana 
merupakan aspek yang membantu untuk mengungkap seberapa besar kepercayaan 
individu, seberapa sering untuk saling mengandalkan dalam hubungan yang dijalani. 
Aspek selanjutnya adalah Passion (Gairah) yaitu aspek yang membantu untuk 
mengungkap semangat, keinginan, serta intensitas seksual individu terhadap hubungan 
yang dijalani. Aspek yang terakhir yaitu Love (Cinta) yaitu aspek yang membantu untuk 
mengungkap seberapa besar individu mencintai, mengagumi, dan menghargai 
pasangannya (Fletcher dkk., 2000). 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Indrawati, dkk (2018) yang 
menemukan bahwa pasangan yang memiliki tingkat kualitas hubungan lebih tinggi akan 
memiliki harapan hidup yang juga lebih tinggi karena individu akan berperilaku positif 
ketika dihadapkan dengan permasalahan yang dialami dalam hubungannya. Secara 
positif, kualitas hubungan romantis berkaitan dengan kesejahteraan subjektif dan dapat 
mempengaruhi kesehatan mental dan fisik individu. Kualitas hubungan ini juga akan 
membantu individu untuk mencapai tujuan, mengembangkan kepercayaan diri, dan 
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mengembangkan kemampuan emosional dalam hubungan romantisnya (Amarasthi, 
2021).  

Dalam sebuah hubungan romantis kualitas hubungan perlu diperhatikan. 
Dikarenakan jika kualitas sebuah hubungan romantis rendah, seperti adanya 
kecemburuan yang berlebihan akan berdampak pada terjadinya penurunan kualitas 
hubungan romantis dan kesejahteraan subjektif. Hal ini akan berdampak pula pada 
kesehatan mental individu, seperti dapat menimbulkan stres dan potensi yang lebih tinggi 
untuk mengalami depresi (Holt-Lunstad dkk., 2008). Rendahnya kualitas hubungan 
romantis juga dapat mengakibatkan perpisahan yang biasanya disebut dengan putus 
cinta. Putus cinta memberikan berbagai dampak secara psikologis seperti stres, 
munculnya rasa cemas, dan adanya penarikan diri dari lingkungan sosial yang 
mengakibatkan kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Fimela, 2022). Selain 
dampak psikologis, dampak fisik juga muncul seperti terjadi tegang pada otot, menaikkan 
dan menurunkan berat badan, dan memunculkan jerawat (Wiyanti, 2017). Putus cinta 
yang tidak diatasi dengan baik juga dapat mengakibatkan gangguan depresi mayor yang 
jika tidak segera diatasi, dan dapat berujung kepada perilaku bunuh diri (Rhoades, dkk. 
2011). 

Untuk mengatasi dampak negatif dari kualitas hubungan romantis yang rendah 
juga dapat dipertimbangkan melihat bagaimana hubungan individu dengan pengasuh 
dalam keluarga dimana hal tersebut secara teoritis dapat mempengaruhi perkembangan 
individu terutama dalam hal berhubungan dengan orang lain. Orang tua dapat 
memberikan pengaruh dalam pembentukan persepsi terkait dengan apakah dirinya layak 
atau tidak untuk dicintai dan mencintai orang lain sehingga kualitas hubungan individu 
dalam hubungan romantis juga terpengaruh (Caron dkk., 2012). Hubungan anak dengan 
orang tua dianggap penting dan mempengaruhi kehidupan anak karena orang tua 
merupakan model bagi anaknya. Anak dapat mengamati tingkah laku orang tua dan 
belajar meniru melalui pengalaman secara langsung dan tidak langsung (Rolina, 2006). 
Berdasarkan perspektif pembelajaran sosial dinyatakan bahwa mereka yang memiliki 
orang tua yang berada dalam status pernikahan akan melaporkan kualitas hubungan 
yang tinggi dan komitmen yang kuat dalam sebuah hubungan dibandingkan dengan 
mereka yang memiliki orang tua yang tidak menikah.  

Dalam teori sistem keluarga disebutkan juga bahwa meningkatkan pertumbuhan 
psikososial anggota keluarga merupakan salah satu komponen penting dalam sebuah 
keluarga. Hal ini dikarenakan keluarga sebagai sistem memiliki komponen untuk 
melaksanakan fungsi keluarga, dalam hal ini yaitu memberikan masukan mengenai 
perilaku individu agar individu dapat menampilkan perilaku yang sesuai ketika berperilaku 
di masyarakat termasuk ketika menjalin hubungan romantis (Minuchin, 2018). 
Berdasarkan teori tersebut, adanya interaksi antar anggota keluarga dapat membantu 
pembentukan perilaku individu melalui penanaman nilai kehidupan yang diberikan secara 
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langsung atau tidak langsung (Fingerman & Bermann, 2000). Hasil penelitian tersebut 
juga diperkuat oleh hasil penelitian pendahuluan melalui metode wawancara bersama 
empat mahasiswi di Universitas Negeri Malang pada 25-28 Februari 2023. Dari hasil 
wawancara ditemukan bahwa pemilihan pasangan dipengaruhi oleh hubungan orang tua 
mereka. Hal ini dikarenakan untuk melanjutkan ke hubungan ke jenjang yang lebih serius 
kriteria yang diinginkan adalah memiliki kesamaan dengan anggota keluarganya, 
terutama orang tua yang berarti bahwa persepsi individu terhadap hubungan orang 
tuanya dapat mempengaruhi dalam pemilihan pasangan. Dengan adanya perpisahan 
dalam hubungan romantis dapat menyebabkan berbagai permasalahan psikologis 
sehingga perlu untuk mempertahankan hubungan romantis dengan cara meningkatkan 
kualitas hubungan romantisnya dengan mempertimbangkan persepsi individu terhadap 
hubungan orang tuanya. 

Persepsi individu terhadap kualitas hubungan orang tuanya merupakan proses 
individu untuk mengamati dan memahami aturan, norma, nilai, dan perilaku terkait 
hubungan interpersonal melalui interaksi orang tua (Einav, 2013). Persepsi individu ini 
dapat dilihat melalui beberapa aspek yaitu Autonomy (Otonomi) merupakan aspek yang 
membantu untuk mengungkap bagaimana individu melihat bagaimana peran orang tua 
sebagai individu untuk mempertahankan hubungan, kemudian Emotional Intensity 
(Intensitas Emosional) merupakan aspek yang membantu untuk mengungkap bagaimana 
individu melihat bagaimana sifat bawaan dan temperamen orang tua dalam hubungan, 
Effort (Usaha) merupakan aspek yang membantu untuk mengungkap bagaimana individu 
melihat usaha orang tua dalam memperhatikan kebutuhan pasangannya, dan Nurturing 
(Pengasuhan) merupakan aspek yang membantu untuk mengungkap bagaimana individu 
melihat cara orang tua saling mengasihi satu sama lain. 

Mahasiswa yang sebagian besar merupakan kelompok usia dewasa awal yang akan 
memasuki jenjang pernikahan  memiliki tugas perkembangan yang berhubungan dengan 
relasi, yaitu tanggung jawab untuk dapat mengembangkan hubungan intim dengan orang 
lain di sekitarnya (Santrock, 2011). Hubungan intim sendiri dapat dikembangkan melalui 
hubungan romantis dimana juga membantu mahasiswa untuk memiliki rasa pencapaian, 
identitas sosial, dan mengurangi gejala depresi karena memperoleh dukungan sosial dari 
pasangannya (Whitton, 2013). Dalam menjalani hubungan intimnya ini, mahasiswa 
dianggap juga melakukan observasi terhadap hubungan romantis orang tuanya 
(Thabroni, 2022). Proses observasi kualitas hubungan orang tua yang mana dianggap 
dapat mempengaruhi kualitas hubungan romantis mahasiswa terutama pada aspek 
kepercayaan (Maya dkk., 2012). Keluarga sebagai orang terdekat dapat mempengaruhi 
pembentukan karakter mahasiswa terutama dalam hal perilaku berkomunikasi baik 
dalam lingkungan keluarga maupun luar keluarganya, termasuk dalam hubungan 
romantis (Astari dkk., 2019).  
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Penelitian mengenai kualitas hubungan romantis mahasiswa menunjukkan bahwa 
penelitian lebih banyak dikaitkan dengan tipe kelekatan yang dimiliki individu, keintiman, 
serta komunikasi dengan orang tua dapat mempengaruhi kualitas hubungan romantis 
(Susanto & Sari 2021; Damayanti, 2010; Utami & Murti, 2017). Sehingga berdasarkan hal 
tersebut, belum terlalu banyak penelitian lebih lanjut mengenai mengenai persepsi 
mahasiswa terhadap kualitas hubungan orang tua dengan kualitas hubungan romantis 
mahasiswa. Untuk memenuhi tugas perkembangannya, mahasiswa menimba ilmu diluar 
dari tempat tinggalnya atau disebut juga dengan merantau. Salah satu kota yang 
seringkali dijadikan tempat merantau dan mempertemukan berbagai nilai dan budaya 
adalah Kota Malang, Jawa Timur. Tercatat pada tahun ajaran 2022/2023 ada sebanyak 
330.000 mahasiswa di Kota Malang (Aminudin, 2022). Hal tersebut memungkinkan 
mahasiswa untuk bersosialisasi satu sama lain dan melakukan hubungan romantis 
(berpacaran) untuk memenuhi kebutuhan perkembangannya. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas hubungan romantis yang 
dijalani para mahasiswa di Malang dengan persepsi mereka terhadap hubungan 
orangtuanya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, dimana pada 
penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis untuk melihat hubungan antara variabel. 
Variabel bebas (x) yaitu persepsi hubungan romantis orang tua dan variabel terikat (y) 
yaitu kualitas hubungan romantis mahasiswa di Malang. Variabel tersebut akan diuji 
berdasarkan hipotesis berikut.  

H0: Tidak Ada Hubungan antara Persepsi Kualitas Hubungan Romantis Orang Tua 
dengan Kualitas Hubungan Romantis Mahasiswa di Malang 

H1: Ada Hubungan antara Persepsi Kualitas Hubungan Romantis Orang Tua 
dengan Kualitas Hubungan Romantis Mahasiswa di Malang 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan satu bulan dengan menggunakan 
teknik Convennience Sampling yang menentukan sampel secara kebetulan/insidental 
cocok dengan sebagai sumber data menurut peneliti (Sugiyono, 2019). Subjek pada 
penelitian ini merupakan mahasiswa yang berada di Malang, berusia 18-25 tahun dan 
sedang menjalani hubungan romantis. Jumlah populasi tidak diketahui sehingga 
penentuan jumlah sampel minimal dilakukan dengan menggunakan Rumus Cochran 
(Sugiyono, 2017) dan didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 385 orang. Untuk 
melihat representatif dari masing-masing universitas di Malang penelitian dilakukan pada 
mahasiswa perguruan tinggi negeri (PTN) di Malang dan perguruan tinggi swasta (PTS) 
dengan mayoritas responden asal perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan gambaran subjek dengan data asal perguruan tinggi yang disajikan pada tabel 
1. 
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Tabel 1. Data Asal Perguruan Tinggi 

Asal Perguruan Tinggi Jumlah (N) Persentase (%) 

Perguruan Tinggi Negeri 279 69,4 
Perguruan Tinggi Swasta 123 30,6 

 
Variabel penelitian diukur menggunakan dua instrumen yang sudah melalui proses 

translasi yaitu instrumen The Parental Relationship Evaluation Questionnaire (PRE) dan  The 
Perceived Relationship Quality Component (PRQC) dengan cara menyebarkan kuesioner 
mandiri (self-report) secara online menggunakan google form. Kuesioner disebarkan 
melalui aplikasi media sosial Twiter, WhatsApp, Instagram, serta menemui responden 
secara langsung. Pengumpulan data dilakukan selama 1 bulan dimulai dari tanggal 23 Mei 
– 21 Juni 2023. 

Kualitas hubungan romantis mahasiswa diukur menggunakan instrumen The 
Perceived Relationship Quality Component (PRQC) dikembangkan oleh Fletcher, dkk 
(2000). Item dari instrumen The Perceived Relationship Quality Component (PRQC) 
memiliki 6 aspek yaitu kepuasan hubungan, komitmen, keintiman, kepercayaan, gairah, 
dan cinta yang telah diterjemahkan dan dikembangkan menjadi 18 item. 

Setelah menemukan instrumen dilakukan perizinan penggunaan alat ukur kepada 
pemilik instrumen. Selanjutnya, setelah mendapatkan izin kemudian dilakukan proses 
translasi dari masing-masing item bersama mahasiswa S1 Sastra Inggris. Item yang telah 
ditranslasi kemudian diserahkan kepada expert judgement untuk melihat kesesuaian item 
dengan aspek yang ingin diukur. Nilai yang diberikan expert judgement menghasilkan nilai 
item dalam rentang  0,556 - 1. Hasil tersebut didapatkan melalui penghitungan skor yang 
diperoleh melalui expert judgement yang merupakan dua orang dosen di fakultas psikologi 
dan satu orang psikolog klinis. Expert judgement diminta untuk memberikan nilai dari 1 = 
Tidak sesuai, 2 = Kurang Sesuai, 3 = Sesuai, dan 4 = Sangat sesuai pada setiap item dan 
memberikan saran mengenai setiap item berdasarkan aspek dan indikator sesuai dengan 
instrumen variabel penelitian. Selain dilakukan penghitungan, item juga disesuaikan 
dengan saran-saran dari expert judgement sebelum diberikan kepada responden. Setelah 
itu dilakukan uji coba pada 37 mahasiswa  pada instrumen PRQC dihasilkan 1 item gugur 
dan 17 item valid (α = 0,944). Item gugur merupakan item pada aspek gairah yaitu  
“Seberapa sering Anda melakukan hubungan seksual dengan pasangan?” item tidak 
disertakan dalam pengukuran dikarenakan item tidak sesuai dengan budaya hubungan 
romantis (berpacaran) di Indonesia. Setelah dilakukan penyesuaian, item kemudian 
dipindahkan ke google form yang telah dibuat dan diberikan kepada responden. 

Contoh item yang ada yaitu “Seberapa puas kamu dengan hubunganmu?”. Pada 
masing-masing item akan dijawab oleh responden dengan skala tipe likert 7 poin dimulai 
dari poin 1 “Tidak Sama Sekali”, 2 “Kadang-kadang”, 3 “ Cukup sering”, 4 “Netral”, 5 
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“Sering”, 6 “Selalu”, dan 7 “Sangat”. Untuk pemberian skoring ini bermakna hasil skor yang 
lebih tinggi menggambarkan kualitas hubungan romantis yang lebih tinggi dan 
sebaliknya. 

Instrumen kedua adalah The Parental Relationship Evaluation Questionnaire (PRE) 
adalah alat ukur mengenai persepsi responden mengenai hubungan orang tuanya (Karz-
Schuster, 1999). PRE terdiri dari 34 Item yang terdiri dari pernyataan-pernyataan pada 
aspek otonomi, intensitas emosional, usaha, dan pengasuhan. 

Setelah menemukan instrumen dilakukan perizinan penggunaan alat ukur kepada 
pemilik instrumen. Selanjutnya, setelah mendapatkan izin kemudian dilakukan proses 
translasi dari masing-masing item bersama mahasiswa S1 Sastra Inggris. Item yang telah 
ditranslasi kemudian diserahkan kepada expert judgement untuk melihat kesesuaian item 
dengan aspek yang ingin diukur. Nilai yang diberikan expert judgement menghasilkan nilai 
item dalam rentang  0,667 - 1. Hasil tersebut didapakan melalui penghitungan skor yang 
diperoleh melalui expert judgement yang merupakan dua orang dosen di fakultas psikologi 
dan satu orang psikolog klinis. Expert judgement diminta untuk memberikan nilai dari 1 = 
Tidak sesuai, 2 = Kurang Sesuai, 3 = Sesuai, dan 4 = Sangat sesuai pada setiap item dan 
memberikan saran mengenai setiap item berdasarkan aspek dan indikator sesuai dengan 
instrumen variabel penelitian. Selain dilakukan penghitungan, item juga disesuaikan 
dengan saran-saran dari expert judgement sebelum diberikan kepada responden.  Setelah 
itu dilakukan uji coba pada 37 mahasiswa  pada instrumen PRE dihasilkan 34 item 
dikatakan valid dan reliabel (α = 0,986). Setelah dilakukan penyesuaian, item kemudian 
dipindahkan ke google form yang telah dibuat dan diberikan kepada responden. 

Contoh item yang ada adalah “Menurut saya, hubungan antara orang tua saya 
adalah hubungan dimana kejujuran sangat diutamakan”. Pada masing-masing item akan 
dijawab oleh responden dengan skala tipe likert 6 poin dimulai dari poin 1 “Sangat tidak 
menggambarkan”, 2 “Tidak menggambarkan”, 3 “Sedikit menggambarkan”, 4 “Cukup 
menggambarkan”, 5 “Menggambarkan”, dan 6 “Sangat menggambarkan”. Untuk 
pemberian skoring ini bermakna hasil skor yang lebih tinggi menggambarkan persepsi 
yang lebih tinggi dan ideal terhadap hubungan orang tua mereka.  

Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan menguji korelasi antar variabel 
menggunakan teknik analisis korelasi non-parametrik karena hasil uji asumsi normalitas 
menunjukkan nilai 0,000 < 0,05 dan hasil uji linieritas menunjukkan hasil 0,018 < 0,05 
yang berarti data berdistribusi tidak normal. Teknik analisis korelasi non-parametrik yang 
digunakan adalah Rank Spearman. Uji hipotesis Rank Spearman dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kekuatan hubungan variabel, arah hubungan variabel, dan hubungan 
variabel signifikan atau tidak (Sarwono, 2014). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pada bagian ini menjelaskan mengenai hasil analisis data yang telah dilakukan 

setelah melakukan proses pengumpulan data. Pertama akan membahas mengenai 
analisis deskriptif pada penelitian ini. Kedua akan menjelaskan mengenai konsistensi item 
pada variabel yang telah diteliti berdasarkan hasil penelitian. Setelah itu akan menjelaskan 
hasil penelitian. Total responden yang terkumpul adalah sebanyak 402 responden. Data 
demografi responden penelitian disajikan pada table 2.. 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa jenis kelamin responden didominasi oleh 
perempuan dengan persentase sebanyak 334 orang (83,1%) hal ini dikarenakan 
berdasarkan penelitian yang dilakukan Sihombing (2013) pengungkapan diri perempuan 
terhadap hubungan romantis lebih tinggi daripada laki-laki. Usia responden yang 
didominasi oleh usia 22 tahun yaitu 94 orang (23,4%.) dengan rata-rata usia 21 tahun. Di 
antara responden, paling banyak melaporkan bahwa mereka menjalin hubungan 
romantis kurang dari 1 tahun sebanyak 191 orang (47,5%). Sedangkan untuk 
berhubungan dengan orangtua, paling banyak responden mengaku bahwa orang tuanya 
terlibat dalam status pernikahan sebanyak 317 orang (78,9%) dan lebih sering menjalin 
komunikasi dengan ibu kandung yaitu sebanyak 216 orang (53,7%) dengan tema 
komunikasi mengenai kegiatan sehari-hari/kabar dengan mayoritas responden sebanyak 
233 orang (58%).  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 3 ditemukan bahwa mean empirik 
lebih kecil daripada mean hipotetik (x̄ = 59 < 59,5). Hal ini berarti kualitas hubungan 
romantis yang dimiliki responden cenderung rendah. Sedangkan pada variabel persepsi 
mahasiswa terhadap hubungan orang tua nilai mean empirik yang dihasilkan lebih rendah 
daripada nilai mean  hipotetik yang dihasilkan (x̄ = 99 < 119). Hal ini berarti persepsi 
mahasiswa terhadap kualitas hubungan romantis orang tua cenderung rendah. 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank Spearman untuk menguji hipotesis. 
Hasil dari uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4. Berdasarkan hasil uji hipotesis Rank 
Spearman didapatkan kesimpulan yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel kualitas hubungan romantis orang tua dan kualitas hubungan romantis 
mahasiswa yaitu sebesar 0,001 < 0,05. Kekuatan hubungan antar variabel sebesar 0,160 
dan arah hubungan antar variabel adalah positif dimana semakin tinggi kualitas hubungan 
romantis orang tua maka semakin tinggi juga pada kualitas hubungan romantis 
mahasiswa. 
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Tabel 2. Data Demografi Responden 
Deskripsi Jumlah (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 68 16,9 

Perempuan 334 83,1 

Usia   

18 tahun 18 4,5 

19 tahun 60 14,9 

20 tahun 85 21,1 

21 tahun 80 19,9 

22 tahun 94 23,4 

23 tahun 39 9,7 

24 tahun 14 3,5 

25 tahun 12 3 

Lama Berpacaran   

Kurang dari 1 tahun 191 47,5 

1 tahun - 2 tahun 103 25,6 

Lebih dari 2 tahun 108 26,9 

Berkomunikasi dengan   

Ayah & Ibu Kandung 147 36,6 

Ibu Kandung 216 53,7 

Ayah tiri & Ibu kandung 3 0,7 

Ayah Kandung 35 8,7 

Tema Komunikasi dengan Orang Tua   

Perkuliahan 93 23 

Kegiatan sehari-hari/Kabar 233 58 

Lainnya 76 19 

Status Perkawinan Orang Tua   
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Deskripsi Jumlah (N) Persentase (%) 

Kawin 317 78,9 

Cerai Hidup 39 9,7 

Cerai Mati 46 11,4 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian 
Variabel Hipotetik Empirik 

  Max Min Mean SD Max Min Mean SD 

Persepsi terhadap kualitas hubungan 
romantis orang tua 

204 34 119 28,3 198 33 99 27,5 

Kualitas hubungan romantis mahasiswa 119 17 59,5 17 118 41 59 12,9 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

R Sig. Keterangan 
0,160 0,001 Memiliki hubungan yang positif 
  Nilai signifikansi < 0,05 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa ada hubungan 

antara persepsi kualitas hubungan orang tua dengan kualitas hubungan romantis 
mahasiswa dimana arah hubungan yang dihasilkan adalah positif. Hal ini bermakna 
bahwa jika persepsi kualitas hubungan romantis orang tua rendah maka kualitas 
hubungan mahasiswa juga rendah, dan sebaliknya. Hal ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Crockett, dkk (2006) dimana hubungan dengan keluarga dapat 
mempengaruhi kualitas hubungan romantis pada dewasa awal. Ketika orang tua dapat 
menjadi seorang merupakan figur pembimbing dalam menjalani hubungan romantis (Kan 
dkk., 2008) dan memiliki kedekatan serta dukungan yang cukup akan memberikan 
pengaruh pada hasil dari hubungan romantis yang dijalani (Seiffge-Krenke dkk., 2010).  

Kualitas hubungan romantis juga dapat ditingkatkan melalui harapan yang dimiliki 
individu, harapan ini akan membantu individu lebih positif dan bahagia dalam 
menghadapi konflik dan tantangan yang dialami dalam hubungan romantis (Indrawati 
dkk., 2018). Kemampuan mengatasi konflik dalam hubungan romantis dipengaruhi oleh 
keyakinan pada cinta dimana ketika individu memiliki keyakinan tersebut akan cenderung 
memandang hubungannya lebih positif dan optimis (Knee & Bush, 2008). Kekurangan 
individu untuk memproses emosi akan menghasilkan kualitas hubungan romantis yang 
rendah (Bouchard et al., 2009). Lebih lanjut, kecemburuan juga mempengaruhi kualitas 
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hubungan romantis terutama pada ranah kepuasan hubungan dimana semakin tinggi 
kecemburuan maka kepuasan hubungan akan menurun (Orsley & Simanjuntak, 2023). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pfund, dkk (2020) kepuasan hubungan dan 
komitmen dalam hubungan romantis akan meningkat ketika memiliki tujuan yang jelas. 
Tujuan akhir dari hubungan romantis adalah melaksanakan sebuah pernikahan dimana 
persepsi individu terkait kehidupan pernikahan dapat dipengaruhi oleh orang tua 
(Oktriyanto dkk., 2019).  

Berdasarkan teori sistem keluarga, keluarga sebagai sistem memiliki hubungan 
yang saling mempengaruhi satu sama lain melalui interaksi antar anggota keluarga. Hasil 
dari interaksi ini kemudian akan membentuk perilaku sosial individu termasuk perilaku 
individu dalam hubungan romantisnya (Minuchin, 2018). Hal ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan Ainsworth (1989), orang tua merupakan kontributor yang kuat 
dalam hal kesejahteraan perkembangan individu pada masa dewasa awal. Contohnya 
ketika konflik perkawinan muncul maka ikatan emosional antara orang tua dan anak 
terpengaruh dimana hal tersebut dapat memberikan dampak pada kemampuan individu 
untuk mempertahankan hubungan romantisnya (Li, dkk., 2020). Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Nurcahya & Herdiana (2022) dimana sikap terhadap perceraian 
orang tua dapat mempengaruhi kualitas hubungan romantis dimana ketika individu 
memiliki sikap pada perceraian orang tua yang positif maka akan meningkatkan 
komitmen pada hubungan romantisnya. Temuan lain dari penelitian Aloia & Solomon 
(2015) juga menunjukkan bahwa konflik yang terjadi pada masa kanak-kanak dapat 
mempengaruhi resiliensi dan kemampuan manajemen konflik pada masa dewasa 
terutama pada pasangan mahasiswa. Melalui konflik pada masa kanak-kanak, individu 
dapat mempelajari untuk terlibat dalam permasalahan tanpa kewalahan secara psikologis 
dan hal ini merupakan pondasi penting manajemen konflik yang lebih efektif pada masa 
dewasa. Selain itu, sejarah keluarga dan adanya perbedaan individu dapat mempengaruhi 
perilaku dalam hubungan romantis terutama pengasuhan orang tua dapat 
mempengaruhi kompetensi individu dalam menjalin hubungan romantis (Donnellan dkk., 
2005). Lebih lanjut dukungan yang diberikan oleh orang tua dapat mempengaruhi 
kesejahteraan sosial dan adaptasi terutama dalam hubungan romantis (Lee dkk., 2015). 
Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Meeus, dkk (2007) dimana 
semakin banyak individu mendapatkan dukungan dari orang tua, hubungan romantis 
yang dimiliki akan semakin stabil dan mengurangi permasalahan emosional dalam 
hubungan romantis.  

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa kualitas hubungan romantis mahasiswa 
di Malang tergolong rendah. Hal ini dimungkinkan karena ada sebanyak 191 orang 
(47,5%) melaporkan bahwa mereka baru menjalin hubungan romantisnya dengan durasi 
kurang dari 1 tahun. Hal ini dapat menyebabkan penilaian terhadap kualitas hubungan 
romantis mahasiswa rendah karena durasi sebagai pasangan belum cukup lama. Sejalan 
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dengan peneliti dari Emory University bahwa waktu yang diperlukan untuk mengenal 
pasangan dan mengalami peningkatan dalam kualitas hubungan romantis sehingga dapat 
melanjutkan ke jenjang berikutnya adalah 1 - 2 tahun (Abas, 2019). Berdasarkan teori 
pertukaran sosial, diketahui bahwa individu akan mempertimbangkan pengorbanan dan 
manfaat yang diberikan dalam interaksi yang dilakukan (Mighfar, 2015), sehingga belum 
lamanya interaksi satu sama lain dapat mempengaruhi persepsi responden terhadap 
kualitas hubungan romantis yang sedang dijalani. Penelitian lain yang dilakukan Vidanska, 
dkk (2019) menemukan bahwa waktu yang dihabiskan bersama juga dapat 
mempengaruhi kedewasaan dalam kesiapan individu dalam menjalani hubungan 
romantis terutama dalam cara individu menghadapi permasalahan dalam hubungan. 
Permasalahan yang biasanya dihadapi individu ketika menjalani hubungan romantis 
adalah konflik batin mengenai pemenuhan kebutuhan (Norona dkk., 2017). Saat 
menghadapi konflik tersebut individu seringkali terjebak dalam pemikiran dimana harus 
memilih antara memenuhi kebutuhan perkembangannya atau pasangannya daripada 
menemukan cara untuk mengakui dan melakukan pemenuhan kebutuhan secara 
bersamaan.  

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa sebanyak 317 orang (78,9%) memiliki 
orang tua dengan status menikah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rothbaum 
(2002) kualitas hubungan kualitas hubungan pernikahan sendiri merupakan penentu 
utama dalam bagaimana jenis pengasuhan yang diberikan kepada anak dan bagaimana 
fungsi anak dalam perkembangannya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Rhoades, dkk (2012) dimana anak yang diasuh dalam keluarga menikah 
dilaporkan memiliki kualitas hubungan yang lebih tinggi dalam hal komitmen yang lebih 
kuat terhadap hubungan, rendah dalam hal kekerasan fisik, memiliki pola komunikasi 
yang lebih positif dalam sebuah hubungan romantis. Dalam hal komunikasi, data 
lapangan menunjukkan bahwa 206 orang (51,2%) responden dalam sebulan sering 
melakukan komunikasi bahkan sampai setiap hari, komunikasi yang efektif dan konsisten 
dapat mempengaruhi perilaku anak dimana pembentukan kepribadian berasal dari 
keluarga (Maria, 2022). 

Temuan lain dalam hal komunikasi, mayoritas responden yaitu sebanyak 216 orang 
(53,7%) menyatakan bahwa mereka berkomunikasi dengan salah satu orang tua mereka. 
Perilaku berkomunikasi dengan keluarga merupakan hal yang penting karena dapat 
menjadi dasar bagi pembentukan perilaku kehidupan, anak yang memiliki hubungan 
komunikasi yang sehat dengan orang tua akan lebih mudah mengembangkan hubungan 
positif dengan lingkungannya (Madarina, 2022). Hal ini dikarenakan orang tua berperan 
dalam memudahkan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan baru (Maula, 2015). 
Namun, pernyataan tersebut berbanding terbalik dengan hasil data lapangan yang 
menunjukkan rendahnya persepsi mahasiswa terhadap kualitas hubungan romantis 
orang tuanya. Hal ini mungkin disebabkan oleh tema komunikasi yang paling banyak 
mendominasi adalah bertanya mengenai kegiatan sehari-hari/kabar yaitu sebanyak 233 
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orang (58%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nosko, dkk (2011) komunikasi antara 
orang tua dan anak yang positif terkait hubungan romantis biasanya menceritakan 
mengenai kisah cinta sejati atau membangun hubungan sementara yang kurang positif 
tema komunikasi percintaan adalah mengenai kisah kemandirian atau perpisahan. 
Berdasarka hal tersebut tema komunikasi dapat mempengaruhi kualitas hubungan 
romantis individu karena mereka dapat belajar membentuk persepsi cara menjalin 
hubungan romantis melalui kisah hubungan romantis orang tua. 

Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian mengenai rendahnya kualitas 
hubungan romantis yang telah dilakukan tampaknya di penelitian lebih lanjut diperlukan 
penggalian data mengenai lamanya menjalin hubungan karena pada penelitian ini 
diperoleh data sebanyak 47,5% responden menjalin hubungan kurang dari 1 
tahun.  Selain itu juga diperlukan penggalian lebih dalam mengenai keterlibatan dan peran 
ayah dalam mempengaruhi kualitas hubungan romantis mahasiswa. Hal ini dikarenakan 
data lapangan menunjukkan bahwa responden lebih sering berkomunikasi dengan ibu 
daripada ayah mereka. Padahal menurut penelitian yang dilakukan Flouri & Buchanan 
(2003) kurangnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga dapat menyebabkan 
permasalahan emosi dan perilaku sehingga dapat mempengaruhi kemampuan individu 
untuk membentuk hubungan yang sehat. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
persepsi kualitas hubungan romantis orang tua dengan kualitas hubungan romantis 
mahasiswa di Malang. Hubungan antar variabel adalah positif dimana semakin tinggi 
persepsi terhadap kualitas hubungan romantis orang tua maka semakin tinggi pula 
kualitas hubungan romantis mahasiswa. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan responden dengan durasi menjalin hubungan romantis (pacaran) yang 
belum lama, sehingga membuat hasil penelitian menunjukkan kualitas hubungan yang 
rendah juga dikarenakan responden masih dalam tahap adaptasi dalam hubungan yang 
mereka jalani. Serta belum menggali lebih lanjut mengenai pengaruh keterlibatan orang 
tua dalam mempengaruhi kualitas hubungan romantis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan saran dari peneliti untuk meningkatkan 
kualitas hubungan romantis, hubungan orang tua dapat menjadi model bagi hubungan 
yang dijalin anaknya dengan cara berkomunikasi mengenai hubungan romantis sehingga 
dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan kualitas hubungan romantisnya.  

Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian dapat dilakukan 
dengan menggali aspek-aspek seperti menambahkan variasi lamanya hubungan 
responden untuk melihat kembali apakah hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas 
hubungan romantis kemudian dapat juga dilihat kembali mengenai pengaruh keterlibatan 
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ayah, selain ibu, dalam pengasuhan yang dapat mempengaruhi kualitas hubungan 
romantis.  
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